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Sambutan Ketua Panitia Seminar Nasional Farmasi 2015

Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

Salam sejahtera bagi kila semua
Yang saya hormati :

Pemilik Yayasan Universitas Sctia Budi, Badan Pengurus Harian Yayasan Universitas Setia
Budi, Rektor Universitas Setia Budi, Dekan  Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi, Dekan
Fakultas Psikologi, Dekan fFakultas Teknik, Dekan Fakultas Ekonomi, Dekan Fakultas Analis
Kesehatan, Bapak Wakil Walikota Surakarta sekaligus sebagai pembicara serta Bapak/ Ibu
pembicara, pemakalah dan para pescrta yang saya banggakan.

Puji syukur kepada Tuhan YME, karena hanya atas rahmat, dan karunia-Nya lah maka
pada pagi hari ini kita berkesempatan untuk berkumpul disini guna mengikuti Seminar Nasional
Farmasi Universitas Setia Budi.

Seminar ini mengambil tema “PENINGKATAN MUTU OBAT TRADISIONAL DALAM
MENJAWAB TANTANGAN MEA” hal ini dilatarbelakangi olen persaingan di industri obat:"
tradisional yang semakin meningkat menjelang pemberlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) pada akhir 2015 mendatang. MEA sendiri merupakan bentuk realisasi dari tujuan akhir
integrasi ekonomi di kawasan Asia Tenggara, dimana terdapat empat hal yang akan menjadi
fokus MEA pada tahun 2015, Pertama, negara-negara di kawasan Asia Tenggara ini akan
dijadikan sebuah wilayah kesatuan pasar dan basis produksi. Kedua, MEA akan dibentuk sebaga
kawasan ekonomi dengan tingkat kompetisi yang tinggi. Ketiga, MEA pun akan dijadikan scbagai
kawasan yang memiliki perkembangan ekonomi yang merata, dengan memprioritaskan pada
Usaha Kecil Menengah (UKM). Keempat, MEA akan diintegrasikan secara penuh terhadap
perekonomian global. Hal ini menjadi kesempatan yang baik karena hambatan perdagangan
akan cenderung berkurang bahkan menjadi tidak ada.

Di sisi lain, muncul tantanpan baru bagi Indonesia berupa permasalahan homogenitas
komoditas yang diperjual belikan, contohnya untuk obat tradisional. Dalam hal ini competition
risk akan muncul dengan banyaknya barang impor yang akan mengalir dalam jumlah banyak ke
Indonesia yang akan mengancam industri lokal dalam bersaing denpgan produk-produk luar
negri yang jauh lebih berkualitas. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan defisit neraca
pe,r'éagangan bagi Negara Indonesia sendiri.Kebutuhan yang terpenting bagi masyarakat vang

menginginkan langsing adalah terhindar dari masalah.

Kini tubuh yang langsing telah berkembang menjadi sebuah tren dibutuhkan scbuah
obat pelangsing seperti halnya fashion dimana dengan teknologi formulasi yang ditunjang pula

dengan mesin-mesin produksi yang canggih, kebutuhan akan obat pelangsing tidak hanya




sebatas memenuhi fungsinya tetapi juga telah berkembang menjadi gaya hidup, prestise, dan
value lain dituar fungsi utamanya. Tak lupa kami ucapkan selamat datang kepada para peserta .
Seminar, manfaatkanlah kesempatan untuk berdiskusi dengan para pakar yang kompeten
dibidangnya sebaik mungkin.

Kami juga menyampaikan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan
para pembicara untuk meluangkan waktu berbagi ilmu dan pengalaman pada Seminar Nasional
ini.

Harapan kami seminar ini dapat menjawab keingintahuan dan mampu memberikan manfaat
yang sebesar-besarnya bagi apoteker dalam aspek kesehatan kulit serta untuk pengembangan
ilmu Kefarmasian pada umumnya.

Tak ada gading yang tak retak, pelaksanaan seminar Nasional inipun masih sangat jauh
dari sempurna, karenanya perkenankan kami selaku pribadi maupun panitia menyampaikan
permohonan ma’af yang sebesar-besarnya atas kekurangan dan ketidaksempurnaan ini.
Selamat mengikuti semiar kali ini sehingga banyak ilmu yang dapat diambil dalam rangka
praktek kefarmasian kita kepada pasien tidak hanya karena mengejor sertifikat dengan SKP
yang tinggi

Terima Kasih. Tuhan memberkati kita semua. Amin.

Surakarta, 28 Februari 2015

Ketua Panitia,

Or. Gunawan Pamudji, M. Si., Apt



SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS SETIA BUDI

Bapak/Ibu Rektor atau yang mewakili yang saya hormati
Ketua PC 1Al Surakarta yang saya hormati

Para Pembicara Seminar yang saya Hormati

Para tamu undangan yang saya hormati

Serta para peserta seminar yang saya hormati

Assalamu’alaikum wr wb

Puji syukur Alhamdulillah kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kita
kenikmatan, kesempatan serta kesehatan sehingga kita bisa berkumpul pada acara Seminar Nasional
yang diselenggarakan oleh Takultas Farmasi Universitas Setia Budi. Seminar Nasional merupakan
agenda/ kegiatan tahunan yang harus dilaksanakan oleh Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi.

Hadirin yang saya hormati,

Sebagai institusi pendidikan, Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi mempunyai tanggung jawab
untuk memberikan sumbangan kepada Bangsa dan Negara tercinta ini. Salah satunya dengan
mengadakan kegiatan Seminar Nasional dengan tema : “PENINGKATAN MUTU OBAT TRADISIONAL
DALAM MENJAWAB TANTANGAN MEA”

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati lebih kurang 30.000 jenis tanaman, di mana 2.500
jenis di antaranya merupakan tanaman obat. Dengan pangsa pasar obat tradisional di dalam negeri
mencapai 210 juta dollar AS per tahun, prospek obat tradisional terbilang cerah. Indonesia sebagar™
negara agraris juga memiliki hutan dan lahan pertanian yang luas serta menyimpan kekayaan alam yang
besar. Berdasarkan hal itu, Indonesia mewariskan budaya pengobatan tradisional yang telah dikenal
sejak dulu dan dilestarikan secara turun-temurun. Warisan budaya berupa kebiasaan minum jamu dan
ramuan tradisional (herbal) lainnya untuk pemeliharaan kesahatan dan pencegahan penyakit. Bahkan -
kalangan dokter juga menerima dan mengakui ohat-obatan berbahan alami yang terbukti khasiat,
termasuk keamanannya jika dikonsumsi walaupun masih dalam jumlah terbatas.

Sediaan obat tradisional atau herbal dibuat dari simplisia tanaman atau B dat hewsan
mineral dalam keadaan segar atau telah dikeringkan dan diawetkan. Agar sediaan obat tradisior ! e
herbal tersebut dapat dipakai dengan aman, terjapa keseragaman mutu dan kaclar Kandungan <oy
aktitnya, maka diperlukan standardisasi. Standarisasi merupakan sebuah alat untik melakukan kontrol
kualitas terhadap seluruh proses pembuatan Obat Tradisional (OT) Dari tahap penyiapan raw material,
bahan jadi (ekstrak), proses produksi OT, dan OT itu sendiri. Kualitas OT sangat dipengaruhi oleh
metode harvesting, drying, storage, transportation, processing (for example, mode of extraction and
polarity of the extracting solvent, instability of constituent, etc)

Pada kesempatan ini saya ucapkan terima kasih kepada panitia, civitas akademika Universitas
Setia Budi serta pihak lain yang telah membantu terselenggaranya kegiatan seminar ini. Besar harapan
kani semoga hasil seminar nasional ini dapat bermanfaat kepada kita semua.

Akhir sambutan ini, saya ucapkan selamat datang dan selamat mengikuti acara Seminar Nasional
Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi semoga dapat bermanfaat bagi kita semua. Apabila ada
kekurangan dalam pelaksanaan Seminar Nasional ini ijinkan kami menyampaikan permohonan maaf.
Sekali lagi kami ucapkan selamat mengikuti kegiatan Seminar nasional mudah - mudahan hasilnya dapat
bermanfaat bagi kita semua. Amien,

Wassalamu'alaikum Wr Wb

Surakarta, 28 Februari 2015
Dekan Fakultas Farmasi USB

Prof. Dr. R.A Oetari SU, M.M.,M.Sc., Apt.
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SAMBUTAN WAKIL REKTOR | UNIVERSITAS SETIA BUDI

Assalamualaikum Wr. Wb
Semoga kesejahteraan, ketentraman, kedamaian dan kebahagiaan dari Tuhan YME selalu meliputi kita

semua yang hadir disini kerena atas kasih dan karuniaNya kita semua bisa hadir pada acara Seminar
Nasional ini dalam keadaan sehat walafiat. Berhubung Rektor Universitas setia Budi Bp. Drs. Winarso
Suryolegowo, M.Pd saat ini masih ada kegiatan di Jakarta schingga tidak bisa hadir di tengah-tengah kita,
untuk itu beliau menyampaikan permintaan maaf dan sekaligus mengucapkan selamat atas

terselenggaranya Seminar Nasional pada pagi hari ini, dan untuk itu menugaskan diri kami untuk

mewakili beliau.

Yth. Rekan-Rekan Wakil Rektor

Yth. Dekan Fakultas Farmasi

Pembicara Seminar :

Dr. H. Achmad Purnomo, Apt {(Wa Walikota Solo)

Drs. Nyoto Wardoyo, Apl

Ir. Agus Winarno, M.OHS

Dr. Elfahmi, M. Si., Apt

Drs. Agus Prabowo, MS.,, Apt

Yang kami hormati
Seluruh peserta seminar yang kami hormati

Kontrol kualitas merupakan parameler yang digunakan dalam proses standardisasy cuatn
simplisia. Parameter standardisasi simplisia meliputi parameter non spesifik dan spesitik. Paramete:
nonspesifik lebih' terkait dengan faktor lingkungan dalam pembuatan simplisia sedanpkan paraoe

spesifik terkait langsung dengan senyawa yang ada di dalam tanaman.

Oleh karena itu kami menyambut gembira dan mendukung inisiatif Fakultas Farmasi Universitas
Setia Budi untuk menyelenggarakan Seminar Nasional tentang obat tradisional dengan tema
PENINGKATAN MUTU OBAT TRADISIONAL DALAM MENJAWAR FANTANGAN
MLCA dengan harapan dapat berperan serta dalam menambah wawasan industri obat tradistonal dan

masayrakat umum tentang obat tradisional dan tantangan MEA.

Sekaligus mengucapkan terimakasih kepada Dr. H. Achmad PPurnomo, Apl (Wa Walikota Solo), Drs.
Nyoto Wardoyo, Apt, Ir. Agus Winarno, M.OHS, Dr. Elfahmi, M. Si., Apt, Drs. Agus Prabowo, MS., Apt
yang telah berkenan berpartisipasi sebagai pembicara dengan pengamatan dari berbagai aspek. Semopd
hasil seminar bisa bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan kesehatan masyarakat.

Akhirnya kami mengucapkan selamat mengikuti seminar.
Atas nama Tuhan Yang Maha Esa, Seminar Nasional ini kami nyatakan dibuka.

Wassalamualaikum Wr Wb.
Surakarta, 28 Februari 2015

Rektor Universitas Setia Budt
Wakil Rektor |

Dra. Peni Pujiastuti.,, M. Si
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PERBANDINGAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI ERSTRAK ETANOL BLIDENGAN
BATANG PEPAYA (Carica papaya L) TERIADADP BA K'TERY Shigetla dysenteriae DAN
Staphylococcus epidermidis
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Fakultas Farmasi, Universitas Mulammadiyah Surakarta,
11 Ahmad Yani Tromol Pos I, Pabelan Kartasura Surakarta 57102
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ABSTRAK

Tunaman pepaya (Carica papaya L) dikenal sebagai tanaman  berkhasiat - yang - banyak
digunakan oleh masyarakat, Berdasarkan penciition sehelumnyva, diketalni hahwa biji dun
batang pepaya memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian ini hertujnan untuk membandinghan
aktivitas antibukteri cksirak etanol biji dengan batang pepaya terhadap hakteri Shigella
dysenteriac dan Staphylococeus cpidermidis serta untuk mengelahui kandungan senvawa kinia
yang berkhasiat sehagai antibakteri. Metode penyarian yang digunakan adalalt maserast
menggunakan pelarut ctanol 70%. Uji aktivitas antibakieri menggunakan metode diftise dis
Seri konsentrasi untuk masing-masing ekstrak sehesar 10.000 pg. 3.000 g, 2.500 pg cdan 1230
ug. Analisis kandungan senyawa kimia menggimakan metode Kromatografi Lapis Tipis (N1,
Untuk mengetahui senyawa aktif yang berperan terhadap aktivitas antibakteri dilakikan i
hioautografi. Hasil penelitian menunjukkan halnwa konsentrasi 10.000 pg ckstrak hiji pepaya
memiliki aktivitas antibakteri yang lebih baik daripada ckstrak batang pepaya terhadap Shigella
dysenteriae. Ekstrak etanol batang pepaya konsenirasi 2.500 pg dan 1.230 pg memiliki aktrvia
antibakteri yang lebil baik terhadap penghambatan Staphylococeus epidermidis dibandingian
ekstrak biji pepaya. Hasil wji KLT menunjukkan chstrak batang pepaya mengandung tanin dan
writerpen. Lkstrak bifi pepava mengandung senyenva tanin. asit hiowidografi menimjukkan
senyawa tanin dalant cksirak hatang papava hertangeung jawah terhadap aktivitas antihakieri
pada Staphylococcus epidermidis. Senvavwa yang herperan dedani penghambatan: pertumbidian

Shigella dysenteriac tidak diketalui.

Kata kunei : hiji, batang, Carica papaya |... antibakicri, Shigella dvsenteriae, Staphviococen

epidermidis

PENDAHULUAN

Infeksi merupakan penyakit yang terus
berkembang dan dapat menular (Jawetz ef al..
1991). Infeksi terutama discbabkan olch
mikroorganisme seperti jamur, parasit, bakteri.

dan virus (Jawctz e al., 2001)  yang
melakukan  pertumbuhan  dan  bereplikasi
dalam sel inang (Pratiwi, 2008). Bakter

menimbulkan  berbagai  perubahan kimiawi
pada substansi yang ditumbuhinya (Pelezar
dan Chan, 1986). Contoh bakteri yang dapat
menycbabkan  infeksi adalah  Shigella
dysenteriae dan Staphvlococcus  epidermidis
(Jawclz ¢f al., 2005).

Shigella  dysenteriae menycebubkan
penyakit disentri (Dwijoscputro, 2005) vang
paling parabh dibanding  Shigella  lainnya
(WIO, 2005). Menurut survei Departenmen
Kesehatan R1 (201 1) morbiditas dan mortalitas
penyakit  yang ditimbulkan olch  Shigellu
dysenteriae tergolong tinggi. Staphyvlococcns
epidermidis  merupakan  ora normal - vang
hidup pada kulit dan mukosa pada manusia
normal (Jawetz, ¢f «l.. 2005) namun bakteri

tersebut dapat menjadi patogen opartunistik
pada  kondisi  tertentu (Pratiwi, 2008).
Staphvlococeus epidermidis adalab penyehab
endokarditis bakterial, terutama pada pasien

dengan  Katup  jantung  buatan  dan pada
pecandu  narkotika.  Bakteri  mijuga

menyebabkan infeksi traktus urinarius akibal
pemakaian  alat-alat  implan - plasuk - yvang
dimasukkan ke dalam tubuh manusia seperti
kateter (Elliot er al., 2013). Alternatif yang
bisa digunakan untuk menekan angka kejadian
infeksi bakteri adalah obat yang berasal dan
tanamau. '

Salah sate tanaman  yang  memihiki
aktivitas antibakteri adalah pepaya (Sukadana
ef ol 2008). Tanaman pepaya  memiliki
kemampuan melawan  pertumbuhan  bakien
(Alabi ¢f af.. 2012). Ekstrak ctanol biji pepava
memiliki kemampuan  untuk menghambat
pertumbuban bakteri Stophivlococens aircus.
Fmerococeus  facealis,  Excherichia coli
Pxendenonas aceruginosa dan spesies Proiem
(Akujobi ¢r al., 2010). Ekstrak s-heksan biji

pepaya  mengandung  senyawa  zolongin
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pertumbuhan buktert Lxcherichia coli (10 mm)
dan Staphylococens aurens (7 mm) (Sukadana
ef al., 2008). Lkstrak metmol batang pepaya
mengandung - alkaloid,  saponin, tanin, dan
flavonoid yang memiliki aktivitas antibakteri
ethadap  Bacillus — subtilis,  Stuphylococcus
aunrcns, Escherichia  coli, Sabmonella  ithypi
(Oladimeji et al., 2007), Micrococcus luieas.
Proteus mirabilis, Salmonclla paratvpli dan
Shigella  flexneri (Rahnin et al., 2011).
Lkstrak ctanol  batang pepaya  mengandung
senyawa - saponin dan antrakuinon  yang
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staplvlococeus anreus & Excherichia coli
multiresisten antibiotik (Setyvawan, 2009).
Batang dan biji pepaya sama-sama memiliki
aktivitas — antibakleri dan berpotensi
menghambat — pertumbuban bakteri Gram
positif: dan bakteri Gram negatif. Penelitian
yang dilakukan oleh Martiasih ¢ al. (2014)
memperolch hasil bahwa ckstrak etanol biji
pepava  dengan  konsentrasi 10 mg/ml.
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Streptococens pryogenes dan Excherichia coli
dengan diameter zona hambat masing-masing
scbesar 9 mm dan 8.5 mm, sedangkan
penclitian lain yang dilukukan oleh Rahman er
al. (2011) menunjukkan bahwa ekstrak ctanol
batang pepaya dengan konsentrasi 10 mg/mL
mampu - menghambat  pertumbuhan  bakteri
Staphylococcus aurens dan Escherichia coli
dengan diameter zona hambat yang sama yaitu
scbesar 12 mm. Dari kedua penelitian tersebut
dapat  disimpulkan  bahwa  ckstrak  etanol
batang pepaya memiliki aktivitas antibakteri
yang lebih besar dibanding ckstrak etanaol biji
pepaya.  Berdasarkan  uraian tersebut,
penclitian ini dilukukan untuk membandingkan
aktivitas antibakteri ckstrak ctanol biji dengan
batang pepaya terhadap bakteri yang mewakili
Gram negatil yaitu Shigella dysenteriae dan
bakteri Gram  positil’ vaitu - Staphviococcus
epidermidis.

FIIAIRLTRRERERAEY

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan meliputi Alat-alat
gelas (Pyrex), mikropipet (Socorex), oven
(Memmert), rotary  evapaorator  (Heidolph),
waterbath (Memmerl),  Laminar  Air Ilow
(Astari Niagara). inkubator (Memmert). lampu
UVagnm, dan UV onm.
Bahan

Biji dan batang pepaya diperoleh dari
perkebunan pepaya Dusun Ringinsari. Desa
Randusari.  Kecamatan  ‘Teras,  Kabupaten

l'\'.\\’llli’- DAL BANY ) l\llE(ul. AL LA A I -”ll.]\'l LAY
dvsenteriae dan Staphylococens  epidermidis
dari Bala Laboratortum Keschatan
Yogyakarta, ctanol 70%, akuades. Mueller
Hinton (ML) (Oxoid). Brain Heart nfussion
(B (Oxoid). NaCl, blank  dise. disk
antibiotik  (streptomisin dan tetrasikling, cul
asctat,  metanol,  kloroform,  uwap  amonia.
pereaksi semprot FeCly Licbermann-Burchard
(1.3 KO cimolik dan Dragendortt,
Jalannya penclitian

Kstraksi

Schanyah 45581 gram batang pepava kering
disari menggunakan 2.8 1. ctanol 70% dan biji
pepaya hering sebanvak 312,00 gram disari
menggunakan 3.2 10 ctanol 70%. Bahan-bahan
tersebut — selanjutnya dimascrasi sampai
diperoleh ekstrak dari biji dan batang pepaya.
Fkstrak — yang  diperoleh  dipisahkan  dari
penyart dengan cara evaporasi sampai semua
ctanol menguap. Untuk memperoleh ehstrak
vang kental hasil evaporasi dipanaskan di atas
walerbath.

Ui akuvitas antibakteri

Serc konsentrasi ckstrak biji dan batang pepaya
vang digunakan adalah 10.000 pg. 5.000 pe.

2500 pp dan 1.250 pg. Konwrol  positif

streptomisin 10 pg digunakan untuk pengujian
bakteri  Staphviococens  epidermidis— dan
tetrasiklin: 30 pg untuk pengujian bakieri
Shigella  dvsenreriae. Kontrol negatif vantu
ctunol  70%.  Up akuvitas  antibakien
menggunakan  metode  difusi disk. Media
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam
Adanya zona hambat menunjukkan adansa
aktivitas antibakieri.

Kromatograli_Lapis Tipis (KL1)

Fkstrak  ctanol biji  dan batang  pepaya
schanyak 10 pl. ditotolkan pada fase diam dan
diclusi menggunakan fase gerak kloroform-
metanol (3:7) untuk ckstrak batang dan cnl
asetat-metanol-air (100:11:19) untuh chstrak
biji. - Silika  dibiarkan - sampai Kering  dan
diamat pada ampu UVognm dan UV onm,
i direaksikan percaksi uap amonia, percaksi
semprot FFeCl, Lichermann-Burchard (LB,
Dragendortt, din KOT ctanolik.

Broauwtograli

Lempeng KT yvang telah diclust diletakkan ¢

atas  permukaan media MET vang welah
diinohulasi denpan bakteri selama 20 meni,

Media ditnkubasi pada suhu 37°C selama 24

Jam. Letak  senyawa akul yang  memihiki

aktivitas — antibakteri  ditunjukkin  dengan
adinya zona hambat yang terlihat jernih.

-~
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HASIL DAN PEMBAIIASAN

Uji aklivitas antibakteri

Hasil pengamatan uji  aktivitas  antibakteri
terhadap Shigella dysenteriae memperlihatkan
zona hambat yang (ergolong irradikal, Hal
tersebut ditunjukkan olch area disekitar - disk
yang masih ditemukan adanya pertumbuhan
bakteri  namun  terlihat  jarang  jika
dibandingkan dengan dacrah yang jauh dari
disk.  Untk  mengetahui  perbandingan
aktivitas antibakteri ckstrak ctanol biji dan
batang pepaya terhadap bakteri uji. dilakukan

analisis data menggwiihan analisis
independent  sample 1 qest. Pengambilan
kepatusan dalam analisis uji I dilakukan

dengan cara membandingkan nilai signifikansi
(0,05) dengan nilai  signiltkasi atau nilai
probabilitas  (p)  hasil  penelitian. — Hasil
dikatakan signilikan apabila nilai p karang dari
nilai signitikasi (p<0,05).

Berdasarkan hasil uji 1. ckstrak ctanol biji dan
batang pepaya  pada  konsentrasi lertinggi
(10.000 pg) menunjukkan  perbedaan yang
signilikan  (p<0,05) dengan p-value 0,038,
Hasil tersebut menunjukkan bahwa  ckstrak
ctanol biji dan batang pepaya pada konsentrasi
ckstrak 10.000 pg mempunyai perbedaan yang
bermakna pada aktivitas antibakieri terhadkap
Shigella  dysenterige. Dilihat dari  rata-rata
diamcter  zona  hambat. pada  konsentrasi
10.000 pg ckstrak ctanol  biji pepaya
cenderung lebih besar daripada ckstrak ctanol
batang  pepaya.  Rata-rata  diameter  zona
hambat ekstrak ctanol batang adalah sehesar
17040 mm  sedangkan  ekstrak  ctanol biji
sebesar 14,0£3.60 mm.  Berdasarkan  hasil
tersebut dapat dikatakan bahwa ckstrak ctanol
biji pepaya pada konsentrasi  10.000 ng
memiliki aktivitas penghambatan pertumbuhan
Shigella — dysenteriae  yang  lehih baik
dibandingkan dengan cksirak etanol batang
pepaya. Masil uji T ckstrak ctanol biji dan
batang pepaya pada konsentrasi 5.000 He.
2.500 pg dan 1.250 pg menunjukkan hasil
yang berbeda tidak signifikan (p>0.05),
Ekstrak ctanol biji dan batang pepaya sama-
suma menunjukkan  aktivitas  penghambatan
pertumbuhan terhadap bakteri Stuphiviococens
epidermidis. Zona hambat  yang  dihasilkan
bersifat irradikal. terlihat pada area disckitar
disk yang mengandung cksirak tampak belum
Jernih dan  dimungkinkan  masih terdapat
bakteri yang tumbuh pada area tersebut. Hal
ini disebabkan karena kandungan senyawa
kimia yang memiliki aktivitas antibakteri yang
betum optimal  menghambat pertumbuhan
bakteri. Menurut Rahayu (20003 zona hambat

terbentuk irradikal karena metabolit sckunder
yang terdapat dalam tanaman belum terbentuk
sempurna.

Berdasarkan — hasil  uji 1 dari
perbandingan ckstrak ctanol biji pepava dan
ckstrak ctanol batang pepaya pada konsentrasi
10.000 pg menunjukkan hasil berbeda tidak
signifikan (p>0.05) dengan nilai signifikasi
0,202. Ilasil berbeda tidak signifikan  juga
ditunjukkan pada konsentrasi 5.000 ng dengan
nilai - signifikasi 0859, Hasil  tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang bermakna dari kemampuan antibakieri
ckstrak ctanol biji dan batang pepava pada
kensentrasi 10.000 jg dan 5.000 pg. artinya
ekstrak etanol biji dan batang pepaya memiliki
kekuatan daya hambat yang sama terhadap
bakteri  Stuphylococcus — epidermidis pada
konsentrasi 10.000 pg dan 5.000 pg. Hasil
vang berbeda

Tabel 1 Masil wji aktivitaos antibakteri ckstrak etanol hiji dan
batang  pepayn terhadap  bakieri  Sthipella dvsenterive  dan
Stapliylococeus epidermidiy

Keterangan:
Dinmeter zona hambat teemasuk dinmeter disk {0 atrm)

ditunjukkan oleh konsentrasi 2,500 g dan
1.250 pg. kedua konsentrasi yang lebih kel
tersebut  pada  uji T menunjukkan  hasil
perbedaan yang signilikan (p<0.05) dengan
nilai signilikasi masing-masing sebesar 0,009
dan  0,049. Hal ini menunjukkan  bahwa
terdapat perbedaan yang nyata dari aktivitas
antibakteri ekstrak ctanol biji dengan ckstrak
ctanol batang pepaya pada konsentrasi 2,500
pe dan 1250 pg. Berdasarkan  hasil uji
aktivitas antibakteri, rata-rata diameter zona
hambat yang dihasilkan dari ekstrak ctanol
batang konsentrasi 2.500 pg dan 1,350 py
lebih besar dibandingkan ckstrak ctanol biji
pada konsentrasi yimg samir. Dilihat dari hasil
tersebut  dapat  diketahai - bahwa pada
konsentrasi 2.500 pg dan 1.250 pg ckstrak
ctanal - batang  pepaya memiliki - aktivitas
antibakteri yang lebih baik daripada ckstrak
clanol biji pepaya terhadap  Sraphviococcus
epidermidis.

Kromatografi lapis tipis (K1.1)

Kandungan senyawa ckstrak ctanol biji dan
batang pepaya dapat diketahai melalui uji KLY
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adanya warna kehitaman pada hRYV 41 setelah
disemprot menggunakan FeCly, Tamn akan
memperlihatkan wama biru, biru-hitm. hijau
atau  biru-hijau  (Farnsworth,  1960). llasil
menunjukkan  ekstrak  batang  pepaya
mengandung senyawa tamin. llal i sesum
dengan hasil penelitian Oladimeji e af. (2007),
vang menyatakan  bahwa  batang  pepava
memiliki aktivitas  antibakteri dengin
kandungan senyawa Kimia tanin, saponin dan
flavonoid yang memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Gram positif (8. subtillis) dan
bakteri Gram negatif (S. aurcus). ldentifikasi
senyawa triterpen dan steroid  menggunakan
pereaksi  semprot LI} dengan pengamatan
dibawah  lampu UV, Triterpen akan
menunjukkan warna merah, merah muda, ungu
atau violet dan steroid akan memperlihatkan
warna biru atau biru-hijau (IFarnsworth, 1966).
Hastl uji menunjukkan adanya warna merah
muda pada hRE 50 dan kebirvan pada hRT S,
diduga  warna  yang  teramatt tersebut
merupakin senyawa triterpen.

Kandungan senyawa  kimia  dalam  ckstrak
etanol batang pepaya tidak dapat terdeteksi
dengan  baik.  Hal ini discbabkan  karena
pemisahan senyawa yang kurang sempurna
akibat volume sampel yang ditotolkan pada
plat silika yang terlalu besar. Hal tersebut
seperti yang dinyatakan olch Gandjar dan
Rohman (2012) bahwa volume sampel vang
terlalu besar maka fase perak tidak mampu
membawa solut dengan sempurna dan akan
menyebabkin bercak menyebar. FFaktor lain
adalah  fase  gerak  yang  belum  sesuai.
Pemihhan  rasio  fase  gerak  dimungkinkan
belum tepat. sehingga senyawia dalam ckstrak
tidak  dapat memisah dengan bk, K1
merupakan teknik yang sensitil” schingga dayva
clusi fase gerak harus diatur sebaik mungkin
untuk memaksimalkan pemisahan (Gandjar &
Rohman, 2012).

Hasil ujp KLT pada ekstrak ctanol biji pepaya
memperlihatkan adanya  bercak hitim pada
hRE 33 setelah disenmiprot dengan pereaksi
FeCly. Berdasarkan  data tersebut  diduga
terdapat senyawa tanin dalam biji pepava.
Hasil identifikasi tersebut sesuai dengan hasil
skrining  fitokimia  yang dilakukan olch
Lusiana et af. (2012) bahwa scnyawa tanin
terdapat dalam biji pepaya terutama dari buah
pepaya yang masih mentah.

Bioauwtograli

Hasil uji bioautografi terhadap Stuphviococens
epidermidis menunjukkan adanya zona jernih
pada plat yang ditotol dengun ekstrak ctanol

S = & I « b
Berdasarkan  hasil up KLT pada totolan
dengan hRE 41 diduga adalah senyawa tanin.
Hal ini sesuai dengan penclitian Oladimeji ef
al. (2007) yang menyatakan senyawa tanin
terdapat dalam ckstrak batang pepaya dan
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakter
Gram ncgatif dan bakteri Gram positif. Tanin
menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara
mengikal — protein - schingga  menghambat
pembentukan dinding sel (Juliana ¢f al.. 2009).
Hasil bioautografi yang diperolch didukung
oleh hasil uji KL'T" yang menunjukkan bahwa
pada hRf 41 terdapat senvawa tanin dalam
ckstrak ctanol batang pepaya.

Pada plat yang ditotol dengan ekstrak ctanol
biji pepaya zona hambat tidak dapat teramat
dengan baik. Zona jernih yang teramat tdak
teratur dan berada disepanjang 3-5 em diatas
toolan awal. lal ini dikarenakan  adanya
gelembung udara pada saat plat diletakkan di

atas media  sehingga  pertumbuhan bakteri
terganggu dan  zona  hambat  tudak  dapat
eramati dengan jelas.  Sesuai dengan

pernyalaan Yulianty ef «f. (2011) bahwa dalam
peluksanaan  bioauwtograli  kadang-kadang
terdapat gelembung udara yang terjebak amara
lempeng KLT dengan permukaan media agar.
schingga menghambat proses kontak dan
mengganggu pengamatan.

Penclitian ini menunjukkan  bahwa  ckstrak
etanol batang pepaya mengandung  senyawi
tanin yang mempunyai aklivitas antibakleri
terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis.
Berdasarkan hasil uji KT ekstrak ctanol biji
pcpaya mengandung senyawa tanin,  tetapi
pada uji bioautografi zona hambat tdak dapat
teramati dengan jelas. schingga senyawa vang
mempunyai aktivitas antibakteri dalam ekstrak
ctanol biji pepaya terhadap Staphylococcns
epidermidis tidak  diketahui. Senyvawa vang
berperan dalam  penghambatan pertumbuhan
bakteri Shigella dvsenteriae belum diketahat.

KESIMPULAN

I:kstrak etanol biji pepaya konsentrasy 10,000
pug  mempunyai  aktivitas  antibakteri yang
secara signifikan lebih buaik daripada ckstrak
ctanol batang pepaya terhadap bakteri Shigella
dvsenteriae. Lkstruk  ctanol batang  pepaya
konsentrasi 2.5000 pge dan 1.250 pg scecara
signifikan  mempunyai  aktivitas  antibakleri
yang lebih baik dibandingkan dengan ckstrak
ctnol  biji terhadap — bakten
Staphylococens  epidermidis. Ekstrak  ctanol

pepaya

batang pepaya mengandung  senyiwa tinim
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yang mempunyai ak(ivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus epidermidis.

SARAN
Diperlukan
optimasi

{ebih  lanjut  terkait
untuk  memisahkan
kandungan scnyawa  kimia  dalam  ekstrak
etanol  biji dan  batang  pepaya agar
mendapatkan pemisahan yang lebih baik.

penclitian
fase perak
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